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BAB PEMBAGIAN HAIJI

1. Haji Tamatu adalah : Melakukan ihram umrah kemudian melakukan ihram haji dan
: niatihramnya

mi,.i;;\;’@\ié” ' \@Li;;Z;;iis\;;”
2. Haji Ifrad adalah : Melakukan ihram haji kemudlan melakukan ihram umrah dan niat
: ihramnya

\ei—’;}‘;—\};}:ﬁ\;;n 'IN;:};}%J\:_A;”
3. Haji Qiran adalah : melakukan ihram umrah sekallgus ihram haji dan niatihramnya:

e

BAB IHRAM

a. Thram haji harus dilakukan dalam bulan haji (Antara tanggal 1 Syawwal sampai tanggal

10 Dzilhijjah) dan sebelum melewati migat (migat bagi orang Indonesia gelombang

pertama adalah Bir-ali "lihat peta migat" dan untuk gelombang kedua migatnya adalah

Qornul manazil, tapi juga boleh dilakukan dari Jeddah atau bandara King Abd. Aziz. Karena

miqat boleh ditunda hingga sampai ke tempat yang sama jaraknya dengan migat asli atau

lebih jauh, sementara jarak Qornul manazil ke Makkah £ 92,16 km dan jarak dari Jeddah

ke Makkah £ 107 km).

b. Thram umrah bisa dilakukan kapan saja dan harus sebelum melewati miqat (jika haji

tamatu atau haji giran maka migatnya sama dengan miqat diatas dan jika haji Ifrad atau

umrah sunat dan sudah berada di Makkah maka migatnya adalah Tan-im, Jiranah,

Hudaibiyah dan semua tempat yang di luar tanah haram "lihat peta migat").

: Kesunatan - kesunatan sebelum niat ihram

1. Memotong kuku, bulu ketiak, dan kumis. | e

2. Mandidan niatnya: Qs s i

3. Memakai minyak wangi kecuali jika pelaksana haji berpuasa atau sedang melakukan
iddah. L e ey

4. Shalat dua raka'at dan niatnya: mu&%r}y\ﬂ;&ﬁ”

5. Melakukan niatihram saat hendak menuju ke Makkah (tidak di tempat peristirahatan).

6. Memakai sandal yang tidak menutupi semua jari - jari khaki

Kesunatan - kesunatan setelah niat ihram:

1. Mengumandangkan talbiyah.

2. Mengeraskan suara saat membaca talbiyah bagi laki - laki jika tidak sampai
mengganggu orang lain.

3. Mengecilkan suara saat membaca talbiyah bagi selain laki - laki dan bagi laki - laki
ketika bacaan talbiyahnya bisa mengganggu orang lain
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BAB TAWAF
Macam - Macam Tawaf:
TAWAF QUDUM : Disunatkan bagi orang yang masuk Makkah dan tidak sedang
melaksanakan haji tamatu (bagi orang yang melaksanakan haji ifrad, giran atau tidak
melaksanakan haji sama sekali).
* Waktunya : mulai dari memasuki tanah Makkah sampai melakukan wukuf di Arafah.
2. TAWAF RUKUN : Diwajibkan bagi orang yang melakukan ihram, baik ihram haji atau
ihram umrah.
* Waktunya : untuk ihram haji mulai tengah malam hari raya nahar (10 Dzilhijjah) setelah
melakukan wukuf di Arafah dan tidak ada batas akhir (harus dilakukan sebelum
meninggal). untuk ihram umrah mulai setelah niat ihram umrah dan tidak ada batas akhir
(berdosa jika meninggal sebelum melaksanakan saat ada kesempatan).
3. TAWAF WADA : Diwajibkan bagi selain wanita yang sedang haidl, nifas dan hendak
pulang ke tempat asal atau hendak keluar dari tanah haram dan tujuan mencapai jarak
diperbolehkan mengqosor shalat (92,16 km).
* Waktunya : mulai hendak meninggalkan Makkah hingga melewati jarak diperbolehkan
menggoshor shalat (92,16 km) atau belum mencapai jarak tersebut dan telah sampai ke
tempat asal. Jika ditinggalkan maka wajib membayar fidyah (lihat ketentuannya dalam
bab fidyah).
4. TAWAF SUNAT : Disunatkan bagi orang yang tidak punya tanggungan tawaf rukun
dan wada. Waktunya bisa kapan saja

Kewajiban - kewajiban tawaf:

1. Niat tawaf untuk selain tawaf wada bagi orang yang telah melaksanakan haji, tawaf
qudum dan tawaf rukun.

Menutupi aurat.

Suci dari dua hadats (hadats kecil dan hadats besar).

Ka'bah berada di sisi kirinya (berjalan kearah kiri).

Tawaf dilakukan di luar Ka'bah tidak di dalam Ka'bah "lihat gambar Ka'bah".

Tawaf dilakukan tujuh kali putaran secara yaqin (jika ada keraguan maka harus
menambah hingga yaqin telah melakukan tujuh kali putaran).

7. Tawaf dilakukan di dalam Masjidil haram tidak di luar masjid.

8. Berputar dengan tujuan tawaf (tidak untuk mengejar teman atau yang lain).
Kesunatan - kesunatan tawaf:

1. Tawaf dilakukan dengan berjalan, kecuali jika ada udzur, seperti terasa sulit.

2. Memegang Hajar Aswad (jika bisa) atau dengan isyarat saja (jika tidak bisa) kemudian
mencium tangan yang digunakan isyarat atau memegangnya. Bagi orang yang sedang
menjalankan ihram, baik ihram haji maupun umrah, tidak boleh menyentuh Hajar Aswad,
karena semua dinding Ka'bah dan Hajar Aswad sekarang telah dipenuhi dengan minyak
wangi "yang disebut dengan minyak hajar aswad", sementara orang yang sedang
menjalankan ihram tidak boleh memakai atau menyentuh minyak wangi.

2 Rofu Kaifa Wa Kaifa
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3. Menempelkan dahi ke Hajar Aswad, bagi orang laki - laki. Untuk selain laki - laki boleh
melakukannya jika, glplam keadaan sepi.

4. Membaca "’ ,{w\jm(wb "saat memulai tawaf dan setiap kali menghampiri Hajar

Aswad.

5. Berlari kecil pada tiga putaran pertama, bagi orang laki - laki yang hendak melakukan
sa-i setelah tawaf.

6. Dekatdengan Ka'bah (dengan ketentuan seperti no. 3).

7. Meletakkan ujung baju ihram diatas bahu sebelah kiri dan bagian tengah baju ihram
diletakkan di bawa bahu sebelah kanan (bagi laki - laki).

8. Tujuh putaran terus-menerus (jika diselingi istirahat atau wudlu karna batal wudlunya,
tidak harus mengulangi dari awal akan tetapi boleh langsung meneruskan dari tempat
berhenti).

0. Sh,alatdu,a rokaat tawaf (sunnah dilakukan dibelakang maqom ibrahim)

k;\,wuag,::{;g) [l o

BAB SA I

Waktunya setelah melakukan tawaf qudum (bagi yang melakukan) dan sebalum wukuf di
tanah Arafah atau setelah tawaf rukun. Tidak ada batas akhir (berdosa jika meninggal
sebelum melaksanakan saat ada kesempatan).

Syarat-syaratsa-I:

1. Dilakukan tujuhkali .

2. Dimulai dari gunung Shafa (lihat gambar masjid) dalam bilangan ganijil (1,3,5,7)

3. Dimulai dari gunung Marwah (lihat gambar masjid) dalam bilangan genap (2,4,6)

4. Dilakukan setelah tawaf qudum dan sebelum wukuf atau dilakukan setelah tawaf rukun
Kesunatan-kesunatansa-I:

1. Naik ke gunung Shafa dan Marwah (bagi laki-laki. Untuk selain laki-laki boleh
melakukan jika dalam keadaan sepi).

2. Berjalan biasa disemua tempat, bagi selain laki-laki.

3. Berjalan biasa diselain tempat antara dua pal hijau (lihat gambr masjid), bagi laki-laki.
4. Berlari kecil di antara dua pal hijau "lihat gambar masjis" bagi laki - laki.

5. Tujuh putaran dilakukan terus menerus, jika diselingi istirahat, tidak harus mengulangi
dari awal, akan tetapi boleh meneruskan dari tempat kita berhenti.

6. Memperbanyak dzikir dan do'a (semua tempat amalan haji adalah tempat mustajab
BAB WUKUF DITANAH ARAFAH

Waktunya mulai tergelincirnya Matahari (awal waktu Dzuhur) tanggal 9 Dzulhijjah sampai
keluarnya fajar tanggal 10 Dzilhijjah.

Kewajiban - kewajiban wukuf di tanah Arafah:

1. Berada di tanah arafah meski hanya sebentar pada waktu wukuf yang telah ditentukan.
2. Wukuf dilakukan tidak pada waktu gila dan epilepsi / ayan (bagi penderita keduanya)
dan tidak dalam keadaan mabuk.



KESUNATAN - KESUNATAN WUKUF DI TANAH ARAFAH :

1. Dua khutbah (dilakukan oleh imam setelah dzuhur).

2. Memperbanyak dzikiran dan do'a.

3. Melakukan wukuf di siang dan malam hari (tidak hanya di waktu siang saja atau
malam saja).

* Bagi orang yang tidak sempat melakukan wukuf di tanah Arafah hingga lewat waktu
wukuf, maka tidak dapat melanjutkan ibadah hajinya dan harus melakukan tahallul
(caranya adalah dengan melakukan amalan - amalan umrah yaitu tawaf rukun ,sa-i dan
memotong rambut).

* Untuk shalat dzuhur-ashar dan maghrib-isya boleh dijama taqdim atau ta'khir, karena
ada yang memperbolehkannya meskipun jarak Makkah - Arafah hanya 25 km.Tapi tidak
boleh melakukan goshor karena tidak ada ulama yang memperbolehkan qoshor dalam
perjalanan jarak dekat ataupun dalam keadaan seperti ini (hendaknya tidak melakukan
goshor meskipun sebagian jamaah haji melakukannya).

BAB MABIT DI MUZDALIFAH

Hukum mabit di muzdalifah adalah wajib menurut sebagian ulama dan sunnah menurut
sebagian yang lain. Hendaknya mengikuti pendapat yang kedua jika rombongan tidak
melakukan mabit.

Waktunya mulai tengah malam hari raya nahar (tanggal 10 Dzilhijjah) dan harus sudah
melakukan wukuf di Arafah, sampai keluarnya fajar tanggal 10 Dzilhijjah.

Jika tidak melakukan mabit maka wajib membayar fidyah menurut pendapat yang
pertama dan sunnah membayar fidyah menurut pendapat yang kedua "lihat
ketentuannya dalam bab dam".

Kesunatan - kesunatan mabit di Muzdalifah :

1. Mengambil batu untuk pelemparan jumrah di Mina sebanyak 70 buah (hendaknya
ditambahi untuk cadangan).

2. Memperbanyak dzikir dan do'a.

3. Mandi (sulit untuk dilakukan).

BAB MELEMPER JUMRAH DAN MENGINAP DI MINA

Melontar jumrah dilakukan tiga kali bagi nafar awal (orang yang hendak kembali ke
Mekkah pada tanggal 12 dzulhijjah) dan dilakukan empat kali bagi nafar tsani (orang
yang hendak kembali ke Mekkah pada tanggal 13 Dzulhijjah).

1. Pada hari raya nahar tanggal 10 Dzulhijjah hanya melempar jamrah agabah saja (7 kali
lemparan).

*  Waktunya mulai tengah malam hari raya nahar (tanggal 10 Dzilhijjah) dan harus
sudah melakukan wukuf di tanah Arafah, sampai terbenamnya matahari pada tanggal 13
Dzilhijjah.

2. Pada hari tasyriq yang pertama tanggal 11 Dzilhijjah. Melempar tiga jamrah (Ula,
Wousta dan Agabah) masing-masing 7 kali lemparan.

* Waktunya mulai tergelincirnya matahari menurut sebagian ulama dan mulai
keluarnya fajar menurut sabagian yang lain (kita boleh mengikuti pendapat yang kedua),
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sampai terbenamnya matahari pada tanggal 13 Dzilhijjah.

3. Pada hari tasyriq yang kedua tanggal 12 Dzilhijjah. Melempar tiga jamrah (Ula, Wusta
dan Agabah) masing-masing 7 lemparan.

* Waktunya mulai tergelincirnya matahari menurut sebagian ulama dan mulai keluarnya
fajar menurut sebagian yang lain (kita boleh engikuti pendapat yang kedua), sampai
terbenamnya matahari pada tanggal 13 Dzilhijjah.

4. Pada hari tasyriq yang ketiga tanggal 13 Dzilhijjah. Melempar tiga jamrah (Ula, Wusta
dan Agabah) masing-masing 7 lemparan.

*  Waktunya mulai tergelincirnya matahari menurut sebagian ulama dan mulai keluarnya
fajar menurut sebagian yang lain (kita boleh mengikuti pendapat yang kedua), sampai
terbenamnya matahari pada tanggal 13 Dzilhijjah.

Syarat-syarat melempar jamrah.

1. Melempar tujuh kali.

2. Menggunakan tangan selagi bisa.

3. Yang dilemparkan termasuk jenis batu (bukan sandal atau yang lain).

4. Leparan ditujukan ke tempat lemparan (lihat gambar jamrah).

5. Lemparan mengena tempat lemparan (lihat gambar jamrah).

Kesunatan — kesunatan melempar jamrah:

1. Membaca takbir setiap kali melemparkan batu.

2. Menggunakan tangan kanan.

3. Dalam keadaan suci.

4. Batunya tidak terlalu besar juga tidak terlalu kecil (kira — kira sebesar ujung jari).
Menginap di Mina pada malam 11, 12 Dzilhijjah (dan pada malam 13 bagi yang nafar
tsani) hukumnya adalah wajib.

Dan waktunya adalah mulai terbenamnya matahari sampai keluarnya fajar.

Kuwajiban — kuwajiban menginap di mina :

Berada di Mina lebih dari separuh malam "menurut sebagian ulama" atau berada di Mina
menjelang keluarnya fajar "menurut sebagian yang lain".

BAB TAHALLUL

Tahallul adalah melepaskan diri dari ihram. Tahallul haji ada dua dan tahallul umrah hanya
ada satu.

Tahallul umrah adalah dengan melakukan tawaf rukun, sa-i dan memotong rambut.
Tahallul haji yang pertama adalah dengan melakukan dua dari tiga perkara : melempar
jamrah agabah di hari raya nahar, potong rambut dan tawaf ifadlo + sa-inya.

Tahallul haji yang kedua adalah dengan melakukan yang tersisa.



PERJALANAN HAJI TAMATTU

ARAFAT MUZDALIFAH
1. Mabit sebentar setelah 1. Wuquf (rukun)
masuk tengah malam Tgl. 9 Dzilhijjah.
(wajib).
» Tgl.10 Dzilhijjah. Mengambil » Ke Muzdalifah setelah
batu 70/lebih untuk Isya.
melontar jamrah.
Ke Mina.
MAKKAH ’ MINA
1. Tawafifadlah (rukun). 1. Melontar jamrah Agabah
2. Sa-i antara Shafa dan pada hari nahar (wajib).
marwah (rukun). 2. Potong rambut (rukun).
€@ | 19110 Dzilhijjah. € 1910 Dzilhijjah.
Kembali ke Min. Ke Makkah **

Untuk haji giran, niat ihram haji sekaligus umrah. Dan amalan-amalannya cukup - *
.dilaksanakan sekali

Pergi ke Makkah untuk melaksanakan tawaf dan sai, boleh dilakukan setelah nafar - **
awal atau tsani. Dan ini yang biasa dipraktekkan jemaah haji Indonesia, tapi yang Afdlol
.dilakukan sebelum nafar



MADINAH DZULHULAIFAH

Gelombang pertama. Gelombang pertama:
Selama 8 hari. 1. Mandi untuk ihram.(sunat).
Untuk mengikuti shalat 2. Memakai baju ihram
jemaah 40 waktu di Masjid » (wajib).
Nabawi. 3. Shalat dua rakaat (sunat).
Ke Biralai. 4. Niatihram umrah (rukun).
JEDDAH ' MAKKAH ‘
Gelombang pertama ke Ke hotel.
Madinah. Ke Masjidil Haram.

é Gelombang kedua: 1. Tawaf (rukun).

. 1. Mandi untuk ihram (sunat) | mpp | 2. Sa-i(rukun).

®) » 2. Memakai baju ihram (wajib) 3. Potong rambut (rukun).

2 3. Shalat dua rakaat (sunat). Niat ihram haji pada

= 4. Niatihram umrah (rukun) * tgl. 9 Dzilhijjah.
MAKKAH MINA
Gelombang pertama tetap di 1. Mabit tgl. 11-12 (nafar
Makkah hingga tiba waktu awal)/11-13 (nafar tsani)
kembali ke Indonesia. (wajib).

- Tawaf wada, ke Jeddah ® | > Melontar tiga jamrah
(airport) untuk pulang ke pada hari nahar (wajib).
Indonesia.Gelombang kedua Ke Makkah.

L% ke Madinah.

=

S mapinan W
= Gelombang kedua.

<4m |Selama8hari.

Untuk mengikuti shalat jemaah
40 waktu di Masjid Nabawi. Ke
Jeddah (airport) untuk pulang
ke Indonesia.
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PERJALANAN HAJI IFRAD DAN QIRAN

ARAFAT MUZDALIFAH
1. Wuquf (rukun) 1. Mabit sebentar setelah
Tgl. 9 Dzilhijjah. masuk tengah malam
(wajib).
» Ke Muzdalifah setelah » Tgl.10 Dzilhijjah. Mengambil
Isya. batu 70/lebih untuk
melontar jamrah.
Ke Mina.
MAKKAH ’ MINA
1. Tawafifadlah (rukun). 1. Melontar jamrah Agabah
2. Sa-i antara Shafa dan pada hari nahar (wajib).
marwah (rukun).*** 2. Potong rambut (rukun).
@& | 15110 Dzlhijiah. €& (1910 Dzilhijiah.
Kembali ke Mina. Ke Makkah **

*  -Untuk haji giran, niat ihram haji sekaligus umrah. Dan amalan-amalannya cukup

dilaksanakan sekali.
** -Pergi ke Makkah untuk melaksanakan tawaf dan sai boleh dilakukan setelah nafar

awal atau tsani. Dan ini yang biasa dipraktekkan jemaah haji Indonesia, tapi yang Afdlol

dilakukan sebelum nafar.
*** - Sa-i boleh dilaksanakan setelah tawaf ifadlah juga boleh dilaksanakan setelah

tawaf qudum.



MADINAH DZULHULAIFAH

Gelombang pertama. Gelombang pertama:
Selama 8 hari. 1. Mandiuntuk ihram.(sunat).
Untuk mengikuti shalat 2. Memakai baju ihram
jemaah 40 waktu di Masjid » (waijib).
Nabawi. 3. Shalat dua rakaat (sunat).
Ke Birali. 4. Niatihram haji (rukun). *
JEDDAH ' MAKKAH ’
Gelombang pertama ke Ke hotel.
Madinah. Ke Masjidil Haram.

% Gelombang kedua: 1. Tawaf qudum(sunat).

8 = 1. Mandiuntukihram (sunat)| mp | Tetap di Makkah hingga tiba

o 2. Memakai baju ihram waktu wuquf di Arafah

2 (waijib) Niat ihram haji pada

- tgl. 9 Dzilhijjah.

MAKKAH MINA

KeTa?n-i_m: 1. Mabit tgl. 11-12 (nafar
1. Niatihram umrah (rukun).} awal)/11-13 (nafar tsani)
2. Tawafrukun (rukun) (wajib).

- 3. Sa-i(rukun) = | . Melontar tiga jamrah
4. Potong rambut (rukun) pada hari nahar (wajib).
Tawaf wada. Gelombang Ke Makkah.
kedua ke Madinah.

MADINAH ‘

Gelombang kedua.

4m | Selama8hari.

Untuk mengikuti shalat jemaah
40 waktu di Masjid Nabawi. Ke
Jeddah (airport) untuk pulang
ke Indonesia.

INDONESIA




JENIS SAMPAI KETERANGAN
Terbitnya .
Rukun fajar 10 Dari migat(#! b sl Shod 4 s 19 edl )
Dzilhijjah
Bagi selain ahli Makkah yang tidak haji tamattu
Sunat Masuk waktu dan masuk Makkah subelum masuk waktu
tawaf rukun tawaf ifadlah.
Ruk Terbitnya fajar Setelah ihram. Sunat wuquf pada siang
ukun 10 Dzilhijjah dan malam hari.
Waijib/ Sunat | Terbitnya fajar|  getelah wuquf. Bagi selain yang punya udzur.
10 Dzilhijjah
Terbitnya fajar Setelah wuquf.
Sunat L. , , S . .
10 Dzilhijjah | Bagi selain laki-laki yang lemah dan selain wanita.
Terbenamnva Setelah wuquf.
Waijib matahari t |y13 Tidak diwajibkan tartib antara melontar jamrah
9. Agabah, cukur dan tawaf.
Tidak ad Setelah wuquf.Yang sunat untuk laki-laki yang
Sunat b Ita akha'] tidak segera umrah adalah mencukur kepala dan
atas aknil | yntuk wanita memotong sebagian rambut kepala.
Ruk
(mgnlljrnut Tidak ada 3etelahkwug_l|.|f.k Sunal’(c dilakfalnikan Isettelah cukuhr
sebagian batas akhir an cukur dila sanaAan ;ehe ah melontar jamra
pendapat) qaban.
Tidak ada Setelah tawaf ifadlah/tawaf qudum dan
Rukun .
batas akhir sebelum wukuf.
Rukun Terbitnya fajar| Yang diwajibkan dalam mabit ini ialah menginap
di Mina selama separuh malam lebih/berada
di Mina mulai menjelang fajar hingga fajar terbit.
Wajib/ Terbenamnya Wajib tertib antara Ula-Wusta-Agabah. 11-12
Sunat Wajib matahari tgl.13 untuk nafar awal, 11-13 untuk nafar tsani.
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AMAL- AMAL HAIL (SECARA TERTIB) | TGL MULAI

1 Thram haji (1 1-10 | 1 Syawwal

2 Tawaf qudum (2 1-10 | Masuk Makkah

3 Wuquf di Arafah 3 9 Tergelincirnya matahari (zawal)
4 Mabit di Muzdalifah (4 10 Tengah malam hari raya

5 Mabit di Masyaril Haram (5 10 Tengah malam hari raya

6 Melontar jamrah Aqabah (6 10 | Tengah malam hari raya

pada hari nahar (kurban)

7 Cukur/potong rambut (7 10 | Tengah malam hari raya

8 Tawaf ifadlah (8 10 | Tengah malam hari raya

S Sa-i antara Shafa dan (9 10 | Tengah malam hari raya

Marwah
10 | Mabit di Mina (10 Terbenamnya matahari
11-12/
Melontar tiga jamrah pada 11-13
11 (11 Zawal/terbitnya fajar

hari tasyriq
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AMAL-AMAL UMRAH
(SECARA TERTIB) JENIS KET.
1 Ihram umrah Rukun Dari migat
2 Tawaf rukun Rukun Setelah ihram
Sa-i antara
3 Shafa dan Marwah Rukun Setelah tawaf
4 Cukur/potong rambut| Rukun Setelah sa-i

1)Idlach hal. 129.  7)Idlach hal. 352. Jamal hal.466/2

2) Idlach hal. 321/1. 8)Idlach hal. 356. Jamal hal. 468/2

3) Idlach hal. 314/324. 9) Idlach hal. 292-294

4) Idlach hal. 338/341. 10) Idlach hal. 297.

5) Hamisy Jamal hal. 463/2 11)Idlach hal. 404. Syrwani hal.138/4
6) Idlach. 352. Jamal. 468/2 12) Tahallul: Jamal hal. 469/2

CATATAN:

(a) Tahallul awal ialah melaksanakan dua dari tiga perkara: 1. Melontar jamrah
Aqgabah pada hari nahar (hari raya qurban). 2. Cukur. 3. Tawaf ifadlah berikut
sa-i, bila sa-i belum dilaksanakan.

(b) Tahallul tsani ialah melaksanakan yang tersisa.

(C) Nafar awal ialah keluar dari Mina ke Makkah/ke daerah lain pada tgl. 12
Dzilhijjah dengan syarat 1. Keluar setelah tergelincirnya matahari dan
sebelum matahari terbenam. 2. Telah melaksanakan mabit di Mina pada
malam 11 dan 12. 3. Telah melontar jamarat untuk tgl.10-12.

(d) Nafar tsani ialah keluar dari Mina pada tgl. 13 Dzilhijjah.

* Orang yang melaksanakan haji hanya melakukan nafar sekali, nafar awal/nafar tsani.

12 Rofu Kaifa Wa Kaifa
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TEMPAT-TEMPAT AMALAN HAJI & JAMRAH JARAK
DAN MIQAT-MIQAT HAJI & UMRAH

1 Luas tanah Mina 3,456 km
2 Makkah ke Arafah 25 km
3 Arafah ke Muzdalifah 9 km/5,76 km
4 Muzdalifah ke Mina 5 km/5,76 km
5 Mina ke Makkah 7 km/5,76 km
6 Masjid Khaif ke jamrah Ula 601,92 m
7 Jamrah Ula ke jamrah Wusta 132 m
8 Jamrah Wusta ke jamrah Agabah 99,84 m
9 Tempat batu dalam jamrah 1,44 m
10 | Jarak antara Makkah dan Jeddah 107 km
11 | Dzul hulaifah(Birali) dari Madinah 5,76 km
12 | Dzul hulaifah(Birali) dari Makkah 460,8 km
13 | Juhfah dari Makkah 276,48 km
14 | Yalamlam dari Makkah 92,16 km
15 | Qarnul manazil dari Makkah 92,16 km
16 | Dzatu irgin dari Makkah 92,16 km
17 | Tan-im (berada di jalan ke Madinah) 5,76 km
18 | Jiranah (berada di jalan ke Ta-if) 17,28 km
19 | Hudaibiah (berada di jalan ke Madinah dan Jeddah) 17,28 km
20 | Panjang tempat sa-i 374 m/372,96 m

CATATAN: Ukuran-ukuran yang sebelum garing (garis miring) keterangan dari
KH.Abd.Ghofur, dan lainnya dari sejumlah kitab dengan memindah dzira ke metera.1
dzira=48cm.1mil=4000 dzira. 1 farsah=3 mil.1 marhalah=8 farsah.
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SEBAB-SEBAB WAJIBNYA MEMBAYAR DAM

Melakukan hal-hal yang diharamkan (8): 1. Cukur. 2. Potong kuku. 3. Memakai
pakaian yang diharamkan. 4. Memakai minyak rambut.5. Memakai minyak wangi.
6.Mugadimah jima. 7. Jima yang ke dua (setelah jima yang membatalkai haji/umrah).
8. Jima antara dua tahallul

Meninggalkan hal-hal yang diwajibkan (9): 1. Tamattu. 2. Qiran. 3. Haji yang batal.
4. Melontar jamrah. 5. Mabit di Mina. 6. Mabit di Muzdalifah.7. Ihram dari
migat.8.Tawaf wada. 9. Nadzar ke Makkah dengan berjalan /dengan naik kendaraan.

Mengganggu hewan buruan dan memotong pohon.

Ihshar (tidak bisa melaksanakan amalan-amalan haji sebab terkepung musuh)

Jima yang membatalkai haji (jima sebelum tahallulawal)

_’
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MACAM - MACAM DAM CARA PELAKSANAAN DAM

a. Menyembelih kambing.
b. Menyerahkan tiga sha pada enam faqir miskin yang
berada di tanah haram.

1 I\I:I/Iulgﬁddar C. Berpuasa tiga hari.

ukhayyar * Memopong satu rambut atau satu kuku wajib membayar

satu mud dan memotong dua rambut atau dua kuku wajib
membayar dua mud.
a.Menyembelih kambing.
b.Berpuasa sepuluh hari.
c.Menyerahkan sepuluh mud pada fagir miskin yang

2 Mugaddar berada di tanah haram.

Murattab * Malontar jamrah kurang satu batu /tidak mabit semalam
wajib membayar satu mud dan bila dua batu/dua malam
maka wajib dua mud.
a.Menyembelih hewan (dengan ketentuan di dalam kitab
figh). b. Menyerahkan makanan yang seharga
dengan hewan yang wajib dipotong. c. Berpuasa

3 Muaddal selama beberapa hari (sesuai dengan jumlah mud dari
Mukhayyar harga hewan yang wajib disembelih).
a.Menyembelih unta-sapi-tujuh kambing b.
Menyerahkan makanan yang seharga dengan hewan yang
wajib dipotong.
Muaddal C. Berpuasa selama beberapa hari (sesuai dengan jumlah
4 Murattab mud dari harga hewan yang wajib disembelih).

CATATAN: Muqgaddar ialah dam yang ditentukan kadar kuwajiban selanjutnya dan tidak

boleh kurang/lebih (lebih, akan diharamkan jika diniati untuk dam yakni bukan sedagah
sunat). Muaddal ialah dam yang tidak ditentukan kadar kuwajiban selanjutnya, akan

tetapi dengan menyamakan harga. Mukhayyar ialah diperbolehkannya memilih salah satu
dari kuwajiban - kuwajiban dam. Murattab ialah tidak diperbolehkannya berpindah ke

kuwajiban dam berikutnya, kecuali bila sudah tidak mampu melaksanakan kuwajiban dam

yang pertama.

1 mud=679,79 gr. 1 sha=4 mud.

1
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01) Kabah.
02) Hijir Ismail. BUKIT MARWAH
03) Magam Ibrahim.
04) S.Zamzam.
05) Tempat Muadzdzin. N
06) Palang hijau.
07) Pintu King Abd. Aziz.
08) Pintu King Fahed.
09) Pintu Umrah.
10) Pintu Fateh.
11) Pintu Muddaa.

U 12) Pintu Salam.

13) Pintu Bani hasyim.

@ Qubah.

[
»

BUKIT SHAFA

Catatan: Pintu-pintu Masjid dalam gambar ini hanya sebagian saja, sebab sebenarnya
pintu-pintu Masjidil Haram Labih dari 80.

* Di kanan kiri pintu 7,8,9 dan 10 terdapat dua menara. Dan di samping gunung Shafa
satu menara.
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RODDUL MUCHTAR AL FIQHUL ISLAMI AL MADZAHIBUL ARBAAH

MADZHAB IMAM ABI HANIFAH NUMAN

1) Membasuh wajah.

2) Membasuh dua tangan sampai siku.

3) Mengusap seperempat kepala (Kira-kira selebar telapak tangan).
4) Membasuh dua kaki sampai mata kaki.

(Niat dan tertib tergolong sunat bukan fardlu).

FARDLU -
FARDLU WUDLU

(SEMU ADA DALAM BAB WUDLU)

1) Keluarnya najis dari badan dan keluarnya seperma.

2) Hilangnya akal (gila, epilepsi dan mabuk).

3) Tidur berbaring/duduk/terlentang/tengkurap.

4) Bersetubuh dengan tanpa penghalang, baik dengan
sejenis/dengan lawan jenis. (Bersentuhan dengan wanita selain
dengan Jima tidak membatalkan, kecuali bila alatnya berdiri dan tidak
ada penghalang yang tebal, atau keluar sesuatu semisal Madzi).

5) Tertawa keras, bagi orang baligh yang sadar (bila wudlu tidak
dihasilkan dari mandi wajib).

6) Darah yang keluar dalam mulut, bila sama/lebih banyak dari
ludahnya.

7) Air muntahan yang banyak (hingga memenuhi mulut).

HAL- HAL YANG
MEMBATALKAN WUDLU

1) Punya akal (tidak gila/epilepsi/mabuk).

2) Tamyiz walau masih kecil (belum baligh).

3) Tidak haidl dan tidak nifas.

4) Meratakan air ke anggota wudlu.

5) Tidak ada sesuatu yang bisa menghalangi sampainya air ke
anggota wudlu.

6) Tidak ada perkara yang kontra dengan wudlu (semisal hadats di
tengah-tengah wudlu).

7) Air yang bisa mensucikan.

SYARAT- SYARAT WUDLU
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MADZHAB IMAM MALIK BIN ANAS

1) Niat.

2) Membasuh wajah.

3) Membasuh dua tangan sampai siku.
4) Mengusap seluruh rambut kepala.

5) Membasuh dua kaki sampai mata kaki.
6) Terus menerus.

7) Menggosok anggota yang dibasuh

FARDLU -
FARDLU WUDLU

g (membasuh secara segnifikan).
) 8) (Tertib tergolong sunat bukan fardlu).
3:5 1) Keluarnya sesuatu yang biasa keluar, dari salah satu dua jalan yang
3 wajar dalam keadaan sehat dan keluarnya seperma.
9 2) Hilangnya akal (gila, epilepsi dan mabuk).
% :.5 3_) Tidu_r_ yang nyenyak (sekira tidak dapat mendengar suara S
A o | disekelilingnya) sebentar/lama. =
<z( é’ 4) Menyentuh wanita selain mahram/amrad (laki-laki yang belum | © 5
o keluar kumis dan jenggot) dengan catatan 1. Ada tujuan mencari g =
5 | kenikmatan atau merasakannya dengan tanpa sengaja. 2. Tidak ada | | g
— = | satiryangtebal. <5
% ;jt 5) Menyentuh wanita mahram dengan tujuan mencari kenikmatan | _ E
0 O | danmerasakannya. % g
= < | 6) Memegang farjinya sendiri tanpa ada satir. (Memegang farji E
T E orang lain termasuk no.4&5).
g v | 7) Ragu dalam hadats/wudlu.
- 8) Murtad.
o) 1) Punya akal (tidak gila/epilepsi/mabuk).
- 2) Tamyiz walau masih kecil (belum baligh). =
£ | 3) Tidak haidl dan tidak nifas. o
- 4) Meratakan air ke anggota wudlu. =
5) Tidak ada sesuatu yang bisa menghalangi sampainya air ke 5
anggota wudlu. e
6) Tidak ada perkara yang kontra dengan wudlu (semisal hadats di &
tengah-tengah wudlu). i
7) Air yang bisa mensucikan. &
8) Islam. s
(0]
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SYARAH ZUBAD IBNI ROSLAN

MINHAJUL QOWIM

BAJURI

MADZHAB IMAM MUHAMMAD BIN IDRIS ASYSYAFII

1) Niat.

2) Membasuh wajah.

3) Membasuh dua tangan sampai siku.

4) Mengusap sebagian rambut kepala.

5) Membasuh dua kaki sampai mata kaki.

6) Urut (tertib).

(Terus menerus tergolong sunat bukan fardlu).

FARDLU -
FARDLU WUDLU

1) Keluarnya sesuatu dari salah satu dua jalan selain sperma.

2) Hilangnya akal (gila, epilepsi dan mabuk) kecuali tidur dengan
menetapkan dua pantat.

3) Bersentuhan antara kulit laki-laki dan wanita yang bukan mahram.
4) Memegang farji dengan telapak tangan.

HAL- HAL YANG
MEMBATALKAN WUDLU

(SEMUA DALAM BAB WUDLU)

1) Sucinya anggota wudlu dari najis.

2) Tamyiz walau masih kecil (belum baligh).

3) Tidak haidl dan tidak nifas.

4) Mendatangkan air ke anggota wudlu.

5) Tidak ada sesuatu yang bisa menghalangi sampainya air ke
anggota wudlu.

6) Tidak ada perkara yang kontra dengan wudlu (semisal hadats di
tengah-tengah wudlu).

7) Airyang bisa mensucikan.

8) Islam.

9) Mengetahuicara ber wudlu.

10) Air mutlaqg.

11) Niat mengambil untuk wudlu saat mengambil air.

12) Niat membasuh saat membasuh anggota.

13) Mengalirkan air ke anggota wudlu.

14) Tidak ada perkara yang memalingkan dari wudlu.

SYARAT- SYARAT WUDLU
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AL FIQHUL ISLAMI AL MADZAHIBUL ARBAAH (SEMUA DALAM BAB WUDLU)

MUGHNI

MADZHAB IMAM AHMAD BIN HAMBAL

1) Membasuh wajah. Termasuk wajah adalah mulut dan hidung
(berkumur dan menyerap air ke dalam hidung hukumnya wajib).
2) Membasuh dua tangan sampai siku .
3) Mengusap seluruh rambut kepala. Termasuk kepala adalah dua
telinga (harus diusap)
4) Membasuh dua kaki sampai mata kaki.
5) Urut (tertib).6)  Terus menerus.

(Membaca Bismillah wajib menurut sebagian pendapat). (Niat
termasuk syarat bukan fardlu).

FARDLU -
FARDLU WUDLU

1) Keluarnya sesuatu yang biasa keluar, dari salah satu dua jalan, baik
yang wajar/tidak.dan keluar sperma.

2) Keluarnya sesuatu yang tidak biasa keluar, dari salah satu dua jalan
yang wajar.

3) Keluarnya najis yang banyak dari badan.

4) Hilangnya akal (gila, epilepsi dan mabuk).

5) Tidur (kecuali bila sebentar, baik dengan berdiri/duduk).

6) Menyentuh wanita dengan syahwat baik wanita mahram maupun
bukan.

7) Memegang farji, baik dengan telapak tangan/ punggungnya.

8) Murtad.

9) Memakan daging unta.

10) Memandikan orang mati.

HAL- HAL YANG
MEMBATALKAN WUDLU

1) Punya akal (tidak gila/epilepsi/mabuk).

2) Tamyiz walau masih kecil (belum baligh).

3) Tidak haidl dan tidak nifas.

4) Meratakan air ke anggota wudlu.

5) Tidak ada sesuatu yang bisa menghalangi sampainya air ke
anggota wudlu.

6) Tidak ada perkara yang kontra dengan wudlu (semisal hadats di
tengah-tengah wudlu).

7) Airyang mubah (bukan air gasapan).

8) Airyang bisa mensucikan.

9) Islam.

10) Niat.

SYARAT- SYARAT WUDLU
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“MASALAH MASALAH PENTING*

1) Termasuk syarat-syarat tawaf menurut Imam Syafii ialah suci dari hadats. Oleh

2)

karena itu, bagi setiap orang yang tawaf harus bisa menghindari semua sesuatu yang

bisa membatalkan wudlu, yang di antaranya adalah bersentuhan dengan wanita yang

bukan mahram, meskipun agak sulit. Dan cara untuk terhindar dari hal di atas, antara
lain adalah:

a. Tawaf di lantai dua/lantai tiga, Tapi inipun juga sulit, sebab bangunan Masjidil
Haram tidak bulat, sehingga untuk meluruskan pundak sebelah kiri pada kabah
(MUHADZAHTUL BAIT) yang merupakan syarat tawaf, terkadang harus berjalan
menyamping (lihat gambar Masjid).

b. Mengikuti salah satu dari dua pendapat dalam malmus (bila terpegang dan tidak
memegang).

c.Pindah ke Madzhab lain dengan mengikuti ketentuan-ketentuan menurut
Madzhab tersebut (lihat pada halaman berikutnya).

Bagi wanita yang datang bulan sebelum melaksanakan tawaf ifadlah dan tidak

mungkin untuk menetap di Makkah hingga selesai haidl, karena faktor

biaya/rombongan/khawatir akan keselamatan dirinya/karena faktor lain, boleh
kembali ke tanah air dan sesampainya di tempat yang tidak memungkinkan untuk
kembali ke Makkah, ia harus melakukan tahallul seperti tahallulnya orang yang
terkepung musuh (menyembelih, cukur dan niat tahallul). Sementara tawaf tetap
dalam tanggungannya, dengan arti sewaktu-waktu ia mampu untuk kembali ke

Makkah, ia wajib kembali untuk melaksanakan tawaf (dan wajib niat ihram jika

kembali untuk tawaf) (ket. Jamal hal.429/2.)

e T 5l

dan Qulyubihal.103/2)
SR e .

Menurut Imam Abi Hanifah, wanita tersebut boleh langsung tawaf meski dalam
keadaan masih haidl, tetapi ia berdosa dan wajib membayar unta, karena menurut
beliau suci dari haidl merupakan hal yang wajib bukan syarat, sementara sesuatu
yang wajib dalam haji bisa diganti dengan dam (ket. Amirah hal.103/2)

el es Lol BsG
Dari sini bagi mereka yang datang bulan sebelum melaksanakan tawaf ifadlah bisa
mengikuti pendapat beliau, tapi harus memperhatikan ketentuan-ketentuan tawaf
menurut beliau (kewajiban tawaf, syarat dan yang membatalkannya), (keterangan
lebih lanjut lihat kitab RODDUL MUHTAR bab tawaf). Ketentuan tahallul di atas, jika

memang darah haidl keluar terus-menerus (sekira bila vagina disumpal dengan
semisal kapas maka akan tampak merah pada kapas). Akan tetapi jika darah tidak
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terus-menerus keluar (dengan ketentuan di atas) maka harus tahallul seperti di atas
menurut Qaul Sahbi (qaul ashah) yang berpendapat bahwa haidl tidak hanya tertentu
ketika darah sedang keluar saja, akan tetapi ketika tidak keluarpun wanita juga
dihukumi haidl. (ket. Bajurihal.110/1)

— o) J§ g Mg JU O o ) Y LT
Dan menurut gaul yang kedua, yaitu Qaul Lagthi (mugabil ashah) yang berpendapat

bahwa haidl hanya tertentu ketika darah sedang keluar dan ketika darah tidak keluar,
wanita dihukumi suci/tidak haidl (ket Bajuri hal.110/1.)

ek S O LS.
wanita tersebut di saat darah tidak keluar langsung mandi wajib dan melakukan tawaf
ifadlah. Dari keterangan di atas bagi kaum hawa yang sedang menstruasi sebelum
melakukan tawaf ifadlah boleh mengikuti pendapat ini di saat darah berhenti/tidak
keluar.

3) Waktu melontar Jamrah pada hari tasyriq dimulai setelah tergelincirnya matahari
menurut qaul yang ashah (Imam Nawawi), dan boleh sebelum tergelincirnya
matahari, menurut gaul yang kedua (Imam Rafii) (ket. Matan Syarwani hal.138/4. ).
Sedangkan mayoritas jemaah haji Indonesia melontar Jamrah setelah terbitnya fajar
dan sebelum tergelincirnya matahari, mungkin hal ini lebih disebabkan dari
kekhawatiran mereka akan berdesekan sewaktu melontar jamrah. Hal ini dibenarkan
tapi makruh, menurut pendapat Imam Rafii (ket. Tarmasi hal.531/4):

C s odazely w3 4 o Al S e ST I 8 o o) e s
Hal tersebut dibenarkan karena gaul yang mutamad adalah qaul ashah bukan gaul
shaheh (ket. Syarwani hal.531/4):
- el s Wy B Gl O s LS -
sedangkan muqgabilnya qaul ashah boleh diamalkan, berbeda dangan mugabilnya

gaul shaheh, karena biasanya mugabilnya gaul shaheh itu fasid (tidak tepat)(ket.
Ianatut Tholibin hal. 19/1):

— il N1V LTy -
Sementara yang diterangkan oleh Imam Ibni Hajar dalam syarah Idlach hal.406.
Bahwa tidak diperbolehkan melontar jamrah sebelum tergelincirnya matahari (hanya

ada satu qaul), yang berarti qaul yang mutamad adalah qgaul saheh, itu ditakwil
dengan yang dijelaskan dalam kitab Tarsyihul Mustafiddin hal.186.):

LSS A
Sedangkan nafar awal tidak boleh sebelum tergelincirnya matahari meski menurut
gaul tersebut (ket.Syarwani hal.138/4):

o) b S
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4)

5)

6)

Oleh karena itu bagi jemaah haji yang nafar awal sebelum tergelincirnya matahari
wajib kembali ke Mina dan jika tidak kembali maka harus membayar satu mud,
karena tidak mabit pada malam 13 Dzilhijjah dan membayar dam mugaddar
murattab, karena tidak melontar jamrah pada tgl. 13 Dzilhijjah.

Cara untuk menggugurkan dam tamattu dan dam qgiran ialah keluar ketika hendak
ihram haji untuk haji tamattu dan setelah masuk Makkah sebelum wukuf untuk haji
giran, ke migat di mana ia masuk Makkah/ke tempat yang sama jaraknya/ke miqat
lain/ ke tempat yang mencapai jarak dua marhalah dari tanah Haram (92,16km).
Menjama dan mengqashar shalat yang sering dilakukan oleh sebagian jemaah haji
Indonesia di arafah, dibenarkan untuk jama sedangkan untuk gashar tidak
dibenarkan. Sebab dalam jama ada dua pendapat: a) Jama di Arafah ini
diperbolehkan karena safarnya, sehingga tertentu untuk perjalanan jauh
(92,16km). b). Jama di Arafah ini diperbolehkan karena nusuknya (ibadah haji) yang
konsekuensinya tidak tertentu untuk perjalanan jauh, inilah gaul yang harus mereka
ikuti, sebab perjalanan mereka tidak jauh, karena antara Makkah dan Arafah hanya
ada 25km, sementara masafatul qashri (jarak diperbolehkan mengqashar shalat) itu
92,16km. Sedangkan untuk gashar, ulama sepakat hanya khusus untuk perjalanan
jauh. (ket. Idlach hal. 308):

i Y.

Oleh karenanya bagi jemaah haji yang menjama dan mengqashar di Arafah wajib
godlo, sebab shalatnya tidak sah, karena salam setelah rakaat kedua, sementara
mereka harus itmam/ menyempurnakan empat rakaat.
Jemaah haji Indonesia biasanya ditempatkan di Charratul lisan atau bahkan di
tempat yang lebih jauh dan orang Arab menyebutnya Mina jadid, padahal
sebenarnya Mina dimulai dari Wadil Muhassir sampai ke jamratul Agabah yang
jaraknya 3,456km. Dan semua gunung yang menghadap ke Mina termasuk Mina,
sementara yang berpaling tidak termasuk Mina (ket.Idlach hal.350):

C e O el
Oleh karena itu, bagi mereka yang tempatnya di Charratul lisan atau bahkan lebih
jauh, harus keluar ke Mina untuk melaksanakan mabit separuh malam lebih (gaul
ashah) atau hadir menjelang fajar hingga fajar terbit (mugabilul ashah). Keharusan

untuk keluar di atas bila mengikuti qaul ashah yang mengatakan mabit di Mina
adalah wajib dan menurut pendapat lain mabit tersebut hukumnya sunat.
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Peta Mina (bukan satu patokan, hanya untuk mempermudah saja):

U
A
Jamratul Agabah
./( Batas Mina
@ Jamratul Wusta Harratul lisan Arafah
“Jamratuktia------ ®. @
. eI Muzdalifah o
‘"“*--B?taj[ Mina 1‘:\:?:/5"\-\\\« 7
Masjid khaif | @~~~ i
Wadi Muhassir Masyaril haram e
Jiranah

7) Termasuk hal-hal yang diharamkan untuk laki-laki yang menjalankan ihram adalah
memakai sesuatu yang bisa meliputi seluruh badan/anggota (dan disamakan
dengan anggota adalah jenggot), baik berbentuk jahitan, ikatan atau tenunan (ket.
Idlach hal.171):

—ab o U
Karena itu diperbolehkan memakai sesuatu yang sekira tidak meliputi seluruh
badan/anggota, dengan kata lain tidak meliputi sama sekali/hanya meliputi

setengah anggota, seperti sabuk biasa, sabuk yang ada sakunya (walaupun dipakai
seperti biasa, yakni diikat) dan jam tangan (ket. Idlach hal.173):
oy o Aty

8) Lamanya waktu penerbangan dari Indonesia ke Jeddah kira-kira 10 jam dan ke
Madinah kira-kira 13 jam. Oleh sebab itu, bila di tengah-tengah perjalanan masuk
waktu shalat (waktu setempat) maka ditafsil/diperinci: a. Bila shalat masih mungkin
untuk dilaksanakan di Jeddah/di Madinah maka harus menunggu hingga sampai ke
tempat tersebut yang selanjutnya shalat dilaksanakan di sana. b. Bila shalat tidak
mungkin untuk dilaksanakan di Jeddah/di Madinah maka shalat dilakukan di dalam
pesawat sebisa mungkin, dengan arti harus wudlu bila ada air yang bisa digunakan
untuk wudlu. Harus tayamum jika tak ada air dan ada debu untuk tayamum atau
tidak usah kedua-duanya jika tak ada air juga debu dan harus menghadap qiblat
saat takbiratul ihram jika memungkinkan, tapi jika tidak memungknkan maka tidak
wajib untuk menghadapnya, serta shalat dilaksanakan dengan duduk, sementara
untuk rukuk dan sujud cukup dengan berisyarat, hanya saja sujud harus lebih ke
bawah dari pada rukuk dan wajib untuk iadah/mengulangi shalat sesampainya di
bandara (ket. Matan Jamal hal.319/1) :
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Dan jika mereka memaksakandiri untuk shalat dengan menghadap giblat serta
menyempurnakan semua rukun (shalat dengan berdiri dan menyempurnakan
rukuk dan sujud) maka untuk wajib dan tidaknya melakukan iadah ada dua
pendapat: a. Tidak wajib menurut imam Ibnu Hajar (ket. Matan Syarwani
hal.493/1):
SO A ades.
b. Wajib menurut Imam Ramli (mutamad) (ket. Jamal hal. 319/1):
9) Tempat memulai tawaf yang ada tanda "menurut kita" (dalam gambar Kabah pada
hal.18) adalah keterangan yang telah kami terima dari para Masyayikh, mungkin hal

ini disebabkan dari penjelasan para ulama dalam menerangkan cara melakukan
tawaf, seperti Imam Nawawi di dalam kitab majmu
-l S aed) ol ekl Cilds iy
Yang memulai tawaf harus berada di sisi Hajar Aswad yang ke arah Rukun Yamani).
10) Adalah termasuk sesuatu yang fatal, kebisaan orang-orang yang masuk Masjidil
Haram dan Masjid Nabawi dengan tanpa melepas sandal yang mereka pakai, juga
yang dilakukan oleh tukang kebersihan masjid, yaitu membersihkan mas;jid
menggunakan sepon dengan tanpa memperdulikan ada najis atau tidak, yang
konsekuensinya bila ada najis, najis akan merata, hal ini sangat sulit untuk kita
hindari. Oleh karena itu, diperbolehkan tawaf dan shalat di tempat tersebut bila tak
bisa dihindari dan kaki berikut tempat tersebut tidak basah (ket. Tarmasi hal.453/4)

11) Tawaf wada tidak termasuk amalan haji, akan tetapi hukumnya wajib (menurut
sebagian pendapat) atau sunat (menurut pendapat yang lain), bagi mereka yang
hendak keluar dari Makkah ke tempat diperbolehkannya mengqashar shalat
(92,16km), baik penduduk asli Makkah maupun bukan (ket. Al Aziz hal. 446/3):

_‘}’)ﬁt_
dan hal. 447/3:
S lap b Ol )
hukum wajib/sunah di atas itu bagi selain wanita haidl, nifas/istihadlah, orang yang
punya luka yang khawatir akan mengotori masjid, orang yang tidak menemukan

alat untuk bersuci (air dan debu) dan orang yang khawatir akan keselamatan
dirinya, farjinya (kehormatannya)/hartanya (ket. Ianatut tholibin hal. 305/2.):

s et S8 o U il 5
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12) Catatan: Orang yang sudah melakukan tawaf wada harus segera keluar dari Makkah
dan jika tidak segera keluar dari Makkah maka ditafsil: a. Bila tidak ada
udzur/karena sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan keluar tersebut, seperti
membeli suatu barang, membayar hutang, menemui teman atau membesuk orang
sakit, maka wajib untuk mengulangi tawaf wada, menurut selain Imam Abi Hanifah.
B. Bila disebabkab oleh sesuatu yang berkaitan dengan keluar, semisal berkemas-
kemas maka tidak wajib untuk mengulangi tawaf wada (ket. Al Aziz hal.447/3):

ke g Bl A

13) Termasuk sunah-sunah tawaf adalah mengusap serta mencium Hajar Aswad dan
mengusap Rukun Yamani, tiga kesunatan ini sekarang tidak bisa untuk
diperaktekkan oleh orang yang sedang ihram, sebab semua dinding Kabah saat ini
telah diberi minyak Hajar Aswad, sementara orang yang sedang menjalankan ihram
tidak boleh memakai minyak wangi atau menyentuhnya. Oleh karena itu, jika ingin
mengamalkan tiga kesunatan ini hendaknya dilaksanakan saat tawaf sunat di luar
ihram.

Semua ini masih sebatas pemahaman kami, dan setiap di atas orang yang berilmu,
masih ada lagi.

_’

Penyusun
Ahmad Tholhah Ma'ruf
Warungdowo Pasuruan
Telp.0823-3450-3450
* PERHATIAN *
Buku ini boleh dicopy asalkan untuk dipelajari tidak dibuat bisnis
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01) Tiang alamul mushalla asysyarif.
02) Tiang Aisyah/qur-ah.

03) Tiang taubah.

04) Tiang sarira.

05) Tiang Ali/muharras.

06) Tiang wufud.

07) Tiang murabbaatil gabri/magam Jibril.
08) Tiang tahajjud.

09) Tempat jenazah yang akan dishalati.
10) Tempat muadzdzin.

11) Mihrabnya salah satu raja Arab.
12) Mimbar.

13) Pintu ke raudlah.

14) Mihrab yang sekarang.

15) Mihrabnya Rasulullah saw.

16) Pintu ke raudhah.

17) Makam Rasulullah saw.

18) Makam Abi Bakar assiddiq

19) Makam Umar bin khattab.

20) Qubbah hijau.

21) Tempat ahli suffah (sahabat nabi).

Catatan:
A. Gambar Masjid ini kami dapatkan dari jemaah haji Turki. Dan ketentuan tempat-

b.

3kneistimewaan. Oleh sebab itu hendaknya diperhatikan.

tempat tiang di sini sama persis dengan yang ada dalam kitab Idlach hal.514.
Keterangan yang menjelaskan bahwa shalat satu kali di Masjid Nabawi sama
dengan shalat seribu kali di masjid lain kecuali Masjidil Haram, hanya tertentu
untuk masjid yang dibangun oleh Rasulullah saw. Bukan selebihnya. Semua ini
dikarenakan dalam sabda nabi disebutkan Masjidii hadza (Masjidku ini).
Sementara Masjid nabi adalah yang terdapat garis terputus-putus (dalam gambar)
dan lebarnya 33,6m (ket. Idlach hal 514.). Dari sini bisa diketahui bahwa mihrab
yang sekarang. Shaf/barisan shalat, yang pertama dan shaf yang kedua telah
keluar dari Masjid nabi.

Raudlah ialah tempat yang punya keistimewaan tersendiri dan dimulai dari rumah
nabi sampai ke mimbar dan lebarnya 25,68m (ket. Idlach hl. 493.)

Di setiap arah Masjid Nabawi terdapat banyak pintu dan setiap pintu ada nama
serta nomornya.

Tiang-tiang dalam Masjid Nabawi di sini masing-masing mempunyai
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01) Pintu masuk.
02) Ke Masjid Nabawi.
03) Abbas RA. paman Nabi.

04) Fatimatuz Zahra RA. (Dan di sampingnya adalah kepala Husain bin Ali RA.)

05) 1. Hasan bin Ali RA.
2. Zainul Abidin bin Husen RA.
3. M. Baqir bin Zainul Abidin RA.
4. Jafar Shadiq bin M. Baqir RA.

06) (Putri-putrinabi) 1.ZainabRA.  2.Rugayyah RA.

07) (Istri-istri Nabi Muhammad SAW.)
1. Mariah Al Qibthiah RA.
2. Shofiyah RA.
3. Zainab binti Jahsy RA.
4. Ummu Habibah RA.
5. Ummu Salamah RA.
6. Zainab binti Huzaimah RA.
7. Saudah binti Zamah RA.
8 Syuhada Hafshah binti Umar RA.
9. Aisyah binti Abi Bakar RA.

08) Makam orang-orang yang tidak diketahui namanya.

09) Utsman bin Affan RA.
10) 1. Fatimah binti Asad RA. 2. Shafiah bibi Nabi RA.

11) Makam orang-orang yang tidak diketahui namanya.

12) Abu Safyan bin Haris RA.
13) Aqil bin Abi Thalib RA.
14) Nafi RA. /putra Umar RA.
15) Imam Malik RA.

16) Ibrahim putra nabi RA.
17) Syuhada Uhud RA.

18) Makam orang-orang yang tidak diketahui namanya.

19) Halimatus Sadiah RA.
20) Abu Said Al Hudri RA.
21) Sa'ad bin Muadz RA.

Catatan: a. Ini adalah gambar makam- makam para Shahabat nabi di Baqiil Ghargad,
yang kami Dapatkan dari jemaah haji dari Turki. Dan sama seperti yang diterangkan
dalam kitab Idlach hal.503. Selain makam Agil bin Abi Thalib, karena makam beliau
berada di kota Syam. b. Para Shahabat nabi yang tercantum di sini hanya sebagian
saja, sebab para shahabat yang wafat di Madinah ada 10.000 shahabat (kurang

3. Ummu Kultsum RA.

3. Atikah RA.

lebih), dan tidak semuanya diketahui makamnya (ket. Idlach hal. 503.)
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